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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka kesimpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional pada karyawan Coffee shop di Surabaya sehingga dapat ditarik 

simpulan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Pernyataan ini 

berarti dengan meningkatnya Stress Kerja karyawan maka akan berdampak pada 

penurunan komitmen organisasional karyawan Coffee shop di Surabaya. 

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional pada karyawan Coffee shop di Surabaya sehingga dapat ditarik 

simpulan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Pernyataan ini 

berarti dengan meningkatnya motivasi kerja karyawan maka akan berdampak 

pada peningkatan komitmen organisasional karyawan Coffee shop di Surabaya. 

3. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional pada karyawan Coffee shop di Surabaya sehingga dapat ditarik 

simpulan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Pernyataan ini 

berarti dengan meningkatnya kepuasan kerja karyawan maka akan berdampak 

pada peningkatan komitmen organisasional karyawan Coffee shop di Surabaya. 

4. Stress Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pada 

karyawan Coffee shop di Surabaya sehingga dapat ditarik simpulan bahwa 

hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. Pernyataan ini berarti dengan 

meningkatnya Stress Kerja karyawan maka akan berdampak pada peningkatan 

turnover intention karyawan Coffee shop di Surabaya. 

5. Motivasi Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 

pada karyawan Coffee shop di Surabaya sehingga dapat ditarik simpulan bahwa 
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hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima. Pernyataan ini berarti dengan 

meningkatnya Motivasi Kerja karyawan maka akan berdampak pada penurunan 

turnover intention karyawan Coffee shop di Surabaya. 

6. Kepuasan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 

pada karyawan Coffee shop di Surabaya sehingga dapat ditarik simpulan bahwa 

hipotesis keenam dalam penelitian ini diterima. Pernyataan ini berarti dengan 

meningkatnya Kepuasan Kerja karyawan maka akan berdampak pada penurunan 

turnover intention karyawan Coffee shop di Surabaya. 

7. Komitmen organisasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 

intention pada karyawan Coffee shop di Surabaya sehingga dapat ditarik 

simpulan bahwa hipotesis ketujuh dalam penelitian ini diterima. Pernyataan ini 

berarti dengan meningkatnya Komitmen organisasional karyawan maka akan 

berdampak pada penurunan turnover intention karyawan Coffee shop di 

Surabaya. 

 

5.2    Keterbatasan 

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya 

menggunakan satu industri saja sehingga membuat hasil penelitian ini 

kemungkinan akan berbeda jika dilakukan pada industri lain atau dengan jumlah 

sampel yang lebih banyak. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka dapat disarankan beberapa hal 

yaitu: 

1. Saran Praktis 

  Berdasarkan simpulan, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan 

yang berkaitan dengan stres kerja, motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen 

organisasional coffee shop di Surabaya organisasional dan kepuasan kerja.  
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  Pada variabel stres kerja diperoleh indikator yang memiliki skor rata-

rata tertinggi yaitu pada pernyataan “Saya memiliki banyak tanggung jawab 

dalam pekerjaan saya”, untuk itu pihak coffee shop di Surabaya perlu 

memperhatikan porsi pekerjaan yang diberikan pada karyawannya agar sesuai 

dengan kemampuan dan tidak memberatkan karyawan sehingga karyawan 

merasa nyaman dan tetap loyal serta membawa pengaruh positif terhadap 

perusahaan yaitu mengurangi turnover intention.  

  Pada variabel motivasi diperoleh indikator yang memiliki skor rata-rata 

tertinggi yaitu pada pernyataan “Kondisi pekerjaan yang kondusif menjadi faktor 

penting dalam menyelesaikan pekerjaan”, untuk itu pihak coffee shop di 

Surabaya perlu memperhatikan kondisi pekerjaan karyawan dalam 

menyelesaikan  pekerjaannya  agar karyawan nyaman dalam bekerja.  

  Pada variabel kepuasan kerja diperoleh indikator terendah pada 

pernyataan yaitu “Saya selalu mendapatkan pengawasan dari atasan saya dalam 

bekerja”, untuk itu pihak coffee shop di Surabaya perlu  memperhatikan kembali 

bagaimana caranya memperlakukan para karyawannya dengan terus mengawasi 

agar para karyawan merasakan diperhatikan dan dihargai sehingga karyawan 

lebih semangat bekekerja dan merapa puas atas apa yang mereka dapatkan dari 

atasan, karena semakin tinggi tingkat kepuasan kerja pada setiap karyawan maka 

akan mengurangi niat karyawan untuk keluar dari organisasinya. 

  Pada variabel komitmen organisasional diperoleh indikator yang 

memiliki nilai rata-rata terendah yaitu pada pernyataan “Saya akan 

menghabiskan waktu pada organisasi sampai waktu pensiun”, untuk itu pihak 

coffee shop di Surabaya harus mencari cara agar karyawan tetap loyal hingga 

masa pensiunnya. Beberapa caranya mungkin dengan menciptakan kondisi dan 

suasana yang nyaman di dalam coffee shop, memberikan gaji yang sesuai dengan 
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pekerjaannya dan selalu memberikan perhatian secara intensif kepada para 

karyawannya. 

2. Saran Akademis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian mengenai hubungan 

stress kerja, motivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasional dan 

turnover intention. Selain itu bagi para akademisi untuk melanjutkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

turnover intention seperti gaya kepemimpinan, gaji, lingkungan kerja dan lain 

sebagainya. 
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